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ABSTRAK 
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Judul                            : Keanekaragaman Primata Diurnal di Kawasan Ekowisata 

               Uteun Peuniyoh, Desa Ie Jeurengeh, Kecamatan 
               Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya 

Tanggal Sidang   : 15 Juli 2022 

Tebal Skripsi    : 73 Lembar 
Pembimbing I    : Muslich Hidayat, M.Si 

Pembimbing II   : Diannita Harahap, M.Si 
Kata Kunci                : Primata Diurnal, Pola Sebaran, Keragaman Varian, 
   Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh.  

 
 

Primata diurnal adalah primata yang segala aktiviasnya dilakukan pada siang hari. 
Berdasarkan hasil survey di kawasan ekowisata uteun peuniyoh terdapat beberapa jenis 
primata, namun sampai saat ini belum ditemukan publikasi dan dokumentasi data 

mengenai keanekaragaman primata diurnal sehingga penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis, tingkat 

keanekaragaman, dan pola penyebaran primata diurnal di kawasan uteun peuniyoh. 
Kawasan Uteun Peuniyoh merupakan tempat penelitian dilakukan dengan 3 jalur dan 
primata diurnal sebagai objek penelitiannya selama 1 minggu. Metode yang digunakan 

metode jelajah (eksplorasi) dengan panjang transek 500 m dan lebar transek 40 m. Data 
hasil pengamatan di analisis secara kualitatif dan kuantatif serta menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener dan indeks sebaran Morisita. Berdasarkan hasil 
penelitian mengenai Keanekaragaman Primata Diurnal di Kawasan Ekowisata Uteun 
Peuniyoh ditemukan 6 spesies tersebar pada 3 jalur. Spesies yang paling banyak 

ditemukan adalah Macaca fasicularis dengan total 277 ekor dan spesies terendah yang 
ditemukan adalah Hylobates agilis dengan jumlah individu sebanyak 38 ekor dan 

tersebar di sepanjang area ekowisata uteun peuniyoh. Hasil analisis data perhitungan 
Indeks Keanekaragaman Shanon-Wiener berada pada nilai 2,38 dan berkisar pada 
kategori sedang dan memiliki pola sebaran mengelompok.  
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ABSTRACT 

 
Nama   : Vivani Alenta 
Nim   : 150703077 

Program Studi  : Biology Faculty of Science and Technology (FST) 
Judul                       : Diurnal Primate Diversity in the Uteun Peuniyoh 

     Ecotourism Area, Ie Jeurengeh Village, Sampoinet  
                                      District, Aceh Jaya Regency 
Tanggal Sidang : 15 July 2022 

Tebal Skripsi  : 73 Sheet 
Pembimbing I  : Muslich Hidayat, M.Si 

Pembimbing II : Diannita Harahap, M.Si 
Kata Kunci                  : Diurnal Primates, Distribution Patterns, Variant 

 Diversity,Uteun Peuniyoh, Ecotourism Area 

 
 

Diurnal primates are primates whose activities are carried out during the day. Based on 
the results of a survey in the ecotourism area of Uteun Peuniyoh, there are several types 
of primates, but until now there has been no publication and documentation of data on 

diurnal primate diversity, so the authors are interested in conducting this research. The 
purpose of this study was to determine the type, level of diversity, and distribution 

patterns of diurnal primates in the uteun peuniyoh area. The Uteun Peuniyoh area is 
where the research was carried out with 3 paths and diurnal primates as the object of 
research for 1 week. The method used is the cruising method (exploration) with a 

transect length of 500 m and a transect width of 40 m. Observational data were analyzed 
qualitatively and quantitatively and used the Shannon-Wiener diversity index and the 

Morisita distribution index. Based on the results of research on Diurnal Primate 
Diversity in the Uteun Peuniyoh Ecotourism Area, 6 species were found spread over 3 
lines. The most common species found was Macaca fascicularis with a total of 277 

individuals and the lowest species found was Hylobates agilis with a total of 38 
individuals and scattered throughout the ecotourism area of uteun peuniyoh. The results 

of the data analysis of the Shanon-Wiener Diversity Index calculation are at a value of 
2.38 and are in the medium category and have a clustered distribution pattern. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Primata merupakan salah satu bagian dari golongan mamalia (hewan menyusui) 

dalam kingdom animalia. Primata hidup di pohon-pohon hutan tropis. Hewan primata 

ini termasuk di dalamnya monyet, kera, orang utan, dan manusia. Manusia sebagai 

pengecualian yang menghuni setiap benua, umumnya primata hidup di daerah tropis 

ataupun subtropis Amerika, Afrika dan Asia. Indonesia merupakan salah satu negara 

yang memiliki keanekaragaman hayati tertinggi di dunia terutama pada jenis satwa dan 

tumbuhan (Widayati, 2007). Primata merupakan salah satu keanekaragaman hayati yang 

tinggi di Indonesia. Dari 233 jenis primata yang ada di didunia lebih dari 40 jenis 

diantaranya berada di Indonesia dan 30% merupakan primata endemik. Jumlah jenis 

primata tersebut belom termasuk jumlah jenis primata yang baru ditemukan seperti 

Tarsius lariang (Merker dan Groves, 2006) dan Tarsius wallacei (Merker et al., 2010).   

Primata dibedakan menjadi dua yaitu primata diurnal dan primata nokturnal. 

Primata diurnal adalah primata yang aktif pada siang hari dimana segala kegiatan dan 

aktivitasnya dilakukan pada siang hari menyesuaikan dengan

aktivitas manusia sementara di malam harinya tidur. Sedangkan primata nokturnal 

adalah primata yang aktif pada malam hari, dimana primata ini melakukan segala 

aktivitasnya pada malam hari sedangkan pada siang harinya tidur  (Supriatna dan 

Wahyono, 2000). Primata juga dikelompokkan menjadi dua yaitu prosimian dan 

antropoid. Prosimian merupakan kelompok primata sebelum kera dan dianggap menjadi 

kelompok yang lebih primitif yang terdiri dari lemur dan tarsius sedangkan antropoid 
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merupakan kelompok primata yang terdiri dari monyet, kera, dan hominid (Suprianta, 

2008).  

Penelitian tentang keanekaragaman primata sudah banyak dilakukan di berbagai 

tempat untuk melihat tingkat keanekaragaman. Beberapa penelitian primata yang 

dilakukan diberbagai tempat di Indonesia adalah di hutan Lindung Bukit Rentap, 

Kabupaten Sintang Kalimantan Barat. Jumlah primata yang berhasil ditemukan di 

Kawasan hutan berdasarkan beberapa lokasi pengamatan sebanyak 138 individu yang 

terdiri dari 3 spesies dimana individu yang teramati pada hutan sekunder sebanyak 74 

ekor, sedangkan hutan sekitar perkampungan sebanyak 64 ekor (Agustian et al., 2014).  

Taman Nasional Tesso Nilo yang berbatasan dengan kebun kelapa sawit PT. Inti 

Indosawit Subur, Ukui terdapat hasil beberapa primata yang lebih mendominan yang 

terdiri dari owa ungko (Hylobates agilis), Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), 

Lutung budeng (Trachypithecus auratus), Lutung simpai (Presbytis melalophos), dan 

Siamang (Hylobates syndactylus) (Nurdin, 2010). 

Areal IUPHK-HT PT. Bina Silva Nusa Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Kubu 

Raya Provinsi Kalimantan Barat dapat diketahui bahwa keanekaragaman jenis 

primatanya terdiri dari jenis monyet ekor panjang, lutung kelabu dan bekantan. Hal ini 

menandakan masih terdapat keanekaragaman jenis primata di dalam areal tersebut. 

Maka areal Konservasi PT. Bina Silva Nusa layak dipertahankan (Yohana et al., 2017).  

Seksi Wilayah II Semitau Taman Nasional Danau Sentarum Kabupaten Kapuas 

Hulu didapatkan hasil 145 individu yang terdiri dari 3 jenis spesies, yaitu orangutan 

(Pongo pygmaeus), bekantan (Nasalis larvatus), monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis). Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) dan bekantan (Nasalis 
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larvatus) adalah jenis primata yang paling banyak terdapat dalam Kawasan Taman 

Nasional Danau Sentarum Kabupaten Kapuas Hulu dan jenis primata tersebut diyakini 

mampu beradaptasi dengan baik dengan lingkungannya. Orangutan (Pongo pygmaeus) 

adalah jenis primata yang susah ditemukan di kawasan karena sering diburu masyarakat 

sekitar hutan (Kinanto et al., 2018). 

Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh Desa Ie Jeureungeh Kecamatan Sampoinet, 

Kabupaten Aceh Jaya termasuk kedalam Kawasan Hutan Ulu Masen tepatnya di kaki 

Hutan Ulu Masen. Disana terdapat Conservation Response Unit (CRU) Sampoinet 

sebagai tempat pelatihan dan penempatan gajah jinak. Berdasarkan hasil survey dan 

wawancara dengan salah satu mahout bernama Rizal pada hari Sabtu tanggal 01 

Februari 2021 di kawasan hutan ini juga ditemukan beberapa jenis primata. Namun 

sampai saat ini belum ditemukan publikasi dan dokumentasi data khususnya tentang 

keanekaragaman primata diurnal (BKSDA, 2018). Berdasarkan latar belakang di atas 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Keanekaragaman Primata 

Diurnal di Kawasan Ekowisata  Uteun  Peuniyoh, Ie Jereungeh Kecamatan 

Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya”  

 
1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian yang akan dilakukan adalah:  

1. Apa saja jenis primata diurnal di Kawasan Ekowisata Uteun  Peuniyoh,  Ie 

Jereungeh Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya ? 

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman primata diurnal di Kawasan Ekowisata  

Uteun  Peuniyoh, Ie Jereungeh Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh 

Jaya? 
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3. Bagaimana pola penyebaran primata diurnal di Kawasan Ekowisata  Uteun  

Peuniyoh, Ie Jereungeh Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui jenis primata diurnal di Kawasan Ekowisata Uteun  

Peuniyoh, Ie Jereungeh Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya. 

2. Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman primata diurnal di Kawasan 

Ekowisata Uteun Peuniyoh, Ie Jereungeh Kecamatan Sampoiniet, 

Kabupaten Aceh Jaya 

3. Untuk mengetahui pola penyebaran primata diurnal di Kawasan Ekowisata  

Uteun Peuniyoh, Ie Jereungeh Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh 

Jaya 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka manfaat dari penelitian ini adalah:  

1.4.1 Teoritis 

a. Menjadi referensi bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Program 

Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 

b. Menjadi sumber rujukan dan informasi bagi pembaca untuk 

menambah wawasan mengenai Keanekaragaman Primata diurnal di 

Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh, Ie Jereungeh Kecamatan 

Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya 
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1.4.2  Praktis 

a. Memberikan kontribusi data dan informasi dan dokumentasi mengenai 

keanekaragaman primata diurnal di Kawasan Ekowisata Uteun 

Peuniyoh, Ie Jereungeh Kecamatan  Sampoiniet, Kabupaten Aceh 

Jaya 

b. Memberikan informasi bagi para akademisi, LSM, dan pemerintahan 

tentang keanekaragaman Ordo Primata. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Primata 

Primata merupakan hewan mamalia yang termasuk kedalam ordo primata. 

Primata memiliki ciri-ciri ibu jari yang arah jarinya berbeda, jari kuku pendek, dan jari 

yang panjang menutup ke dalam, memiliki bentuk gigi yang sama, rancangan tubuh 

yang sederhana (primitif) dan memiliki pandangan mata yang yang fokus kedepan 

bukan ke samping. Ciri lain yang dimiliki primata adalah pertumbuhan yang cukup 

lambat, serta ketergantungan anak  pada induknya cukup lama sampai anak primata 

mandiri. Sepertiga dari total spesies primata tropis (sekitar 123 spesies) menunjukkan 

angka kritis disebabkan oleh kerusakan hutan yang menjadi habitat mereka, pembukaan 

hutan untuk dijadikan lahan pertanian, diburu oleh manusia untuk dijadikan peliharaan 

dan digunakan sebagai bahan penelitian medis (Organisasi Konservasi Hewan Primata 

Dunia Primate Conservation, Inc).  

Klasifikasi ilmiah primata secara umum menurut Groves, (2001):  

Kingdom : Animalia  

Phylum   : Chordata  

Class       : Mamalia  

Ordo       : Primata  

Hewan di bedakan menjadi dua ada yang aktif di siang hari (diurnal) dan ada yang 

aktif di malam hari (nokturnal). Begitu juga dengan primata dibedakan menjadi dua 

yaitu primata diurnal dan primata nokturnal. Primata diurnal adalah primata yang aktif 

pada siang hari sementara di malam harinya tidur menyesuaikan dengan aktivitas 
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manusia. Sedangkan primata nokturnal adalah primata yang aktif pada malam hari 

(Tutiliana, 2016). 

 
2.2 Pengelompokan Primata 

Primata dikelompokkan menjadi dua yaitu prosimian dan antropoid.  Prosimian 

terdiri dari lemur dan tarsius sedangkan antropoid terdiri dari kera, monyet, dan 

hominid. Kera dikenal sebagai kera besar, membentuk sebuah taksonomi dari primata. 

Kera merupakan suku paling sempurna dari kelas hewan menyusui, bentuk tubuhnya 

mirip dengan manusia serta berbulu pada seluruh tubuhnya, memiliki otak relatif besar 

sehingga lebih cerdas daripada hewan lainnya. Kera dibagi menjadi 4 jenis yaitu 

simpanse, gorila, orang utan dan gibbon (kera kecil). Kera juga dikelompokkan 

berdasarkan ukuran tubuh mereka seperti gorila, simpanse dan orangutan disebut kera 

besar. owa jawa, surili, kukang jawa dan lutung. Ciri-ciri kera adalah memiliki lengan 

yang panjang untuk berayun dari ranting pohon satu kepohon lainnya, memiliki tubuh 

yang lebih besar, tidak memilki ekor sedangkan monyet merupakan primata yang 

memiliki ekor panjang, berbulu berwarna keabu abuan, kulit mukanya tidak berbulu, 

begitu juga telapak tangan dan kakinya, bertubuh kecil dan cendrung hidup di 

pepohonan (Maulizar, 2019). Ordo primata terbagi lagi kedalam famili sehingga 

keanekaragamana dari primata banyak jenis. Family dari ordo primata ini diantaranya 

lorisidae (lemur), lorisidae (kukang), tarsidae (tarsius), cercopithidae (mongkey), 

hylobatidae (owa atau siamang) hominidae (orangutan) dan sub famili dari 

cercopithidae ada colobinae (lutung) (Agustian, et,al., 2014). 
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2.3  Klasifikasi dan Deskripsi Primata Diurnal 

 Primata sangat menarik dari segi ilmu pengetahuan karena kemiripan karakter 

satwa ini dengan manusia. Sebagai salah satu jenis hewan yang hidup di Asia. Primata 

memiliki potensi menjadi ikon pariwisata dan primata hidup secara berkelompok yang 

terdiri dari individu yang berbeda,baik dari usia, jenis kelamin, tingkatan dominansi, 

dan kekerabatan.  

 

2.3.1 Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) 

Menurut Napier dan Napier (1967), klasifikasi monyet ekor panjang adalah 

sebagai berikut: 

     Kingdom    : Animalia  

             Filum         : Chordata  

             Kelas          : Mamalia 

                             Ordo           : Primata  

                      Famili         : Cerchopithecidae 

                        Genus           : Macaca  

             Spesies        : Macaca fascicularis 

 

        Gambar 2.1 Macaca fascicularis 

           Sumber: (Yanti et al., 2016) 

 

Perbandingan tubuh dan ekor merupakan ciri khusus yang dapat membedakan 

macaca satu dengan macaca yang lainnya. Monyet ekor panjang bertubuh kecil dan 

muka berwarna keputih-putihan dengan tubuh yang kecil. 
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2.3.2  Orangutan (Pongo abelii) 

Menurut (Groves 2001) klasifikasi orang utan (Pongo abelii) adalah:  

  Kingdom     : Animalia  

        Filum          : Chordata 

    Kelas           : Mamalia 

  Ordo            : Primata 

        Famili          : Homonidae 

                                    Genus          : Pongo 

       Spesies       : Pongo abelii 

 

Gambar 2.2 Pongo abelii 

Sumber: (Zahra, 2017) 

 

Orangutan (Pongo abelii) merupakan satu-satunya kera terbesar yang hanya 

hidup dibenua Asia, di Indonesia hanya terdapat dikawasan Pulau Sumatera dan 

Kalimantan. Saat ini sebaran orangutan terbatas yang hanya terdapat di pulau Sumatera 

dan Kalimantan . Secara taksonomi orangutan dibagi menjadi 3 spesies yaitu orangutan 

Sumatera (Pongo abelii), orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) dan spesies terbaru 

yaitu Pongo tapanuliensis. 
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2.3.3   Monyet Ekor Pendek/Beruk (Macaca nemestrina) 

Klasifikasi monyet ekor pendek adalah sebagai berikut:  

  Kingdom   : Animalia  

  Filum        : Chordata  

  Kelas         : Mamalia  

  Ordo          : Primata  

  Famili        : Cercopithecidae 

                 Genus          : Macaca  

                 Spesies       : Macaca nemestrina 

 

            Gambar 2.3 Macaca nemestrina 

Sumber: (Ahmadi et al., 2016) 

 
Beruk  mempunyai  rambut  yang  menyebar  dari  kepala  sampai  ke 

pergelangan  kaki  dan  membentuk  penutup  tubuh  yang  rapat. Pada bagian dorsal 

kepala terdapat rambut pendek berwana cokelat tua yang menjadi penutup kepala dan 

beruk juga mempunyai  garis  merah  kecoklatan  pada  rambut kepala dari sudut luar 

mata sampai ke belakang telinganya. Tetapi khusus pada beruk betina pola rambut 

seperti itu tidak terlihat jelas. Beruk  jantan  dewasa  memiliki rambut tegak dan 

panjang tebal dibagian punggung atas sampai ke bahunya. Wajah beruk berbentuk agak 

oval dan berwarna kecoklatan terang (Cawthon, 2005). Ibu jari bersifat opposable dapat  

ditemukan  dengan  jari  yang  lain dan beruk mempunyai ekor yang pendek (Ahmadi et 

al., 2016). 
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2.3.4 Siamang (Hylobates syndactylus) 

Klasifikasi Siamang menurut (Napier dan Napier, 1985) 

   Kingdom  : Animalia  

   Filum       : Chordata  

   Kelas        : Mammalia  

   Ordo         : Primata  

   Famili       : Hylobatidae  

                Genus       : Hylobates 

                Species       : Hylobates syndactylus 

 

     Gambar 2.4 Hylobates syndactylus 

        Sumber: (Nugraha, 2018) 

                               

Siamang merupakan primata tidak berekor terbesar dari famili Hylobates lainnya. 

Siamang mempunyai badan berbulu hitam, sekitar mulut berwarna agak keputihan. 

Betina relatif lebih kecil dari jantan. Siamang juga memilki kantung suara yang 

digunakan untuk bersahutan antara jantan dan betina. Kantung suaranya mampu 

sebanding dengan ukuran kepala saat sepenuhnya meningkat (Supriatna dan Ramadhan, 

2016).  
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2.3.5  Monyet Kedih (Presbytis thomasi) 

Klasifikasi Kedih (Presbytis thomasi) sebagai berikut:  

Kingdom   : Animalia  

Filum        : Chordata 

Kelas         : Mamalia  

Ordo          : Primata  

Famili        : Cercopithecidae 

                 Genus        : Presbytis 

                 Spesies       : Presbytis thomasi 

 

Gambar 2.5 Presbytis thomasi 

Sumber: (Ruskhanidar et al., 2020)  

                                        
Kedih (Presbytis thomasi) merupakan hewan yang hidup berkelompok dan 

hanya terdapat satu ekor jantan dewasa dalam satu kelompok. Monyet kedih memiki ciri 

khas yaitu berjambul dan berbadan kecil (Syaukani, 2012). 

 
2.3.6 Owa Ungko (Hylobates agilis) 

Owa Ungko (Hylobates agilis) memiliki klasifikasi sebagai berikut: 

                Kingdom    : Animalia 

                  Filum         : Chordata  

                  Kelas          : Mamalia 

                           Ordo          : Primata 

                  Famili        : Hylobatidae 

                            Genus        : Hylobates  

                            Spesies       : Hylobates agili 

 

         Gambar 2.6 Hylobates agilis 

         Sumber: (Nurdin, 2010) 
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Owa ungko (Hylobates agilis) merupakan primata yang berbadan kecil, memiliki lengan 

yang panjang. Tidak memiliki ekor dan pada bagian pantat owa jawa memiliki kulit 

yang tebal, dan seluruh tubuh ditutupi oleh rambut yang memiliki warna bervariasi dari 

warna hitam, keabu-abuan, cokelat kemerahan, dan cokelat kekuningan. Owa juga 

hewan arboreal yang banyak beraktivitas di atas pohon  dan sangat jarang turun 

kepermukaan tanah. Primata ini adalah primata asli Indonesia dan tersebar terbatas di 

pulau Sumatera  (Napier, 1967). 

 

2.3.7  Lutung Kelabu (Presbytis cristata) 

Klasifikasi Lutung (Presbytis cristata) menurut Grove (2001) adalah sebagai 

berikut:   

Kingdom   : Animalia  

Filum        : Chordata 

Kelas         : Animalia 

Ordo          : Primata 

Famili        : Cercopithecidae 

            Genus          : Presbytis 

           Spesies       : Presbytis cristata 

 

         Gambar 2.7 Presbytis cristata 

         Sumber: (Siburian, 2018) 

 

Lutung kelabu (Presbytis cristata) memiliki ukuran tubuh yang sedang. Memilki 

rambut diseluruh tubuh berwarna hitam dengan ujung berwarna putih keabuan. 

Memiliki ekor yang panjang dan banyak melakukan aktivitasnya di atas pepohonan 

(Bismark dan Wieiosoeparto (1980). 
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2.4 Penyebaran Primata 

Penyebaran populasi primata di Indonesia cukup luas, mulai dari Kepulauan 

Mentawai, Sumatera, Kalimantan, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, dan Sulawesi serta pulau-

pulau sekitarnya. Primata mempunyai pola yang acak, berkelompok atau sistematik di 

alam. Penyebaran primata dipengaruhi oleh penyebaran sumber pakan, terutama buah 

dan daun, Sebaran primata semakin sedikit dipengaruhi oleh ketinggian tempat karena 

ketersediaan buah-buahan sebagai makanan pokoknya semakin menurun (Nurdin, 

2010). 

 Penyebaran primata dapat dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi pada 

habitatnya. Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) merupakan salah satu  jenis 

primata yang memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi untuk bertahan hidup pada 

berbagai tipe habitat yang berbeda (Malaivijitnond, 2008 dan Hadi, 2007). Kemampuan 

tersebut berkaitan dengan bagaimana jenis primata ini memanfaatkan sumber daya yang 

terbatas di habitatnya selama waktu aktif untuk memenuhi kebutuhan hidupnya di alam. 

Hal ini menyebabkan monyet ekor panjang tersebar cukup luas pada berbagai macam 

tipe habitat, seperti di hutan dataran rendah primer, hutan sekunder, hutan riparian, 

hutan rawa, hutan pantai, hutan bakau, bahkan dekat pemukiman manusia 

(Malaivijitnond et al., 2008). Penyebaran juga dapat terjadi kerena sebagian primata 

suka berpindah-pindah tempat untuk mencari sumber makanan dan sumber air. 

Penyebaran primata selain beberapa tempat alami di alam terdapat tempat lain yang 

menjadi habitat primata yaitu hasil introduksi manusia seperti tempat konservasi. 

Tempat konservasi  dibuat sedemikian alami untuk melindungi integritas ekologis dari 

suatu ekosistem yang terancam punah  (IUCN, 2008).  
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Hampir semua jenis primata di Indonesia telah dilindungi undang-undang karena 

persebaran dan keberadaannya yang terus menurun, kecuali monyet ekor panjang 

(Macaca fascicularis) dan beruk (Macaca nemestrina). Sampai saat ini, keberadaan 

monyet ekor panjang di alam diperkirakan masih tersebar luas dan  banyak, sehingga 

statusnya masih belum terancam. Hal ini disebabkan kemampuan adaptasi monyet ekor 

panjang terhadap perubahan lingkungan yang cukup baik.  Keberadaan dua spesies 

tersebut di alam cepat atau lambat juga dapat terancam punah oleh berbagai kerusakan 

dan gangguan yang terjadi. 

 
2.5  Peranan Primata 

Primata merupakan salah satu satwa arboreal di hutan yang memiliki peran  

penting dalam kehidupan alam. Primata memiliki manfaat yang besar untuk kelestarian 

hutan, karena primata memiliki peran dalam menjaga kelestarian hutan dengan 

membantu penyebaran biji tumbuhan (buah). Bahkan sebagian biji tumbuhan hutan 

tidak dapat berkecambah tanpa melalui proses dimakan terlebih dahulu oleh primata. 

Dengan mengkomsumsi buah yang berbiji kemudian sisa makanan yang dicerna oleh 

primata yang berupa biji-bijian dari buah yang dikeluarkan saat membuang kotoran 

ysang akan membantu penyebaran tumbuhan. Kehadiran primata juga sebagai indikator 

kesehatan hutan, populasi yang sehat didalam hutan (Maulizar, 2019).  
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2.6  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kehidupan Primata 

Habitat merupakan tempat kelangsungan hidup dan reproduksi bagi primata.  

Habitat merupakan tempat yang menyediakan semua kebutuhan hidup yang terdiri dari 

makanan, air, tempat berlindung, dan berkembang biak. Ancaman kepunahan primata 

baik yang terjadi secara alami maupun karena eksploitasi yang tidak rasional telah 

menjadi masalah dalam lingkungan hidup. Pertumbuhan penduduk dan pembangunan 

yang pesat semakin mempersempit ruang gerak satwa menyebabkan penurunan kualitas 

serta fragmentasi habitat primata. Ekowisata hutan dengan kondisi habitat yang masih 

ideal, keberadaan satwa primata lebih rendah dibandingkan jalur non-ekowisata. Hal ini 

dapat mengindikasikan bahwa keberadaan satwa primata sangat dipengaruhi oleh 

aktivitas manusia.  Primata akan lebih memilih kawasan yang jarang dilewati manusia 

untuk mencari pakan karena kehadiran manusia dianggap ancaman bagi mereka 

(Basalamah et al., 2010) 

Degradasi dan fragmentasi habitat secara langsung menyebabkan terjadinya 

isolasi habitat dan penurunan daya dukung alam. Kekurangan sumber makanan serta 

meningkatkan efek tepi akibat dari semakin luasnya batas pinggiran hutan yang terbuka 

dan membuat populasi primata semakin menurun, jadi sebagian besar primata dapat 

bertahan hidup di hutan karena memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi untuk 

bertahan hidup pada berbagai tipe habitat yang berbeda (Ayunin, 2014). 
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2.7 Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh, Desa Ie Jeurengeh Kecamatan  

Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya 

 Berdasarkan wawancara dengan mahout Samsul Rizal pada hari Sabtu tanggal 01 

Februari 2020. Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh, Desa  Ie Jeurengeh Sampoiniet 

terletak di kaki Hutan Ulu Masen seluas 100 Ha, keberadaan kawasan sendiri dalam tata 

ruang wilayah Aceh memberikan manfaat sosial dan ekonomi yang cukup bagi 

masyarakat yang tinggal disekitar hutan. Kawasan ini terdapat sungai yang mengalir 

deras, terdapat air terjun mini, irigasi, dan keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi 

sehingga membuat tempat ini menjadi salah satu ekowisata yang diminati. Pengelolaan 

ekowisata ini melibatkan BKSDA, CRU, dan perangkat desa. BKSDA (Balai 

Konservasi Sumber Daya Alam) adalah unit pelaksana yang bertugas untuk mengelola 

kawasan konservasi, khususnya hutan suaka alam dan taman wisata alam. Selain itu 

BKSDA juga bertanggung jawab mengawasi dan memantau peredaran tumbuhan dan 

satwa yang dilindungi di wilayahnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kawasan_konservasi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Taman_wisata_alam&action=edit&redlink=1
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BAB III 

METODE KERJA 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh, Desa Ie 

Jeurengeh Kecamatan Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan November 2021.  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 
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3.2 Jadwal Penelitian 

Berikut ini merupakan kegiatan dan jadwal penelitian yang akan dilakukan:  

Tabel 3.1 Jadwal pelaksanaan penelitian 

Jadwal Penelitian Feb’21 Okt’21 Nov’21 Des’21 

Observasi Awal     

Persiapan Alat Bahan     

PenentuanTitik Sampling     

Pengambilan Data     

Analisis Data     

 

 

3.3 Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah seluruh jenis primata dan jumlah individu di Kawasan 

Ekowisata Uteun Peuniyoh, Ie Jereungeh Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh 

Jaya. 

 

3.4 Alat dan Bahan 

Tabel 3.2 Alat dan bahan yang digunakan saat penelitian:  

No. Nama Fungsi 

1. Peta 

Lokasi 

Untuk membantu peneliti mengetahui tempat yang akan diteliti 

2. Kamera Untuk mendokumentasikan objek penelitian dan kegiatan yang 

berlangsung selama penelitian  

3. Teropong Untuk melihat objek penelitian dari jarak jauh  

4. Alat Tulis Untuk mencatat hasil pengamatan selama penelitian  

5. GPS Untuk mengetahui titik koordinat objek penelitian 

6. Buku 

Identifikasi 

Untuk mengidentifikasi jenis primata yang didapat selama penelitian  

7. Lembar 

Observasi  

Untuk mencatat hasil dari pengamatan 
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3.5 Prosedur Kerja 

Dalam pelaksanaan penelitian ini pengumpulan data dibedakan atas data primer 

dan data sekunder. 

2.5.1 Data Primer  

Data primer diperoleh melalui informasi dilokasi penelitian yang mencakup jenis-

jenis primata yang ditentukan pada jalur pengamatan. Dan setiap jenis primata yang 

ditemukan akan dicatat dengan menggunakan lembar pengamatan (lembar observasi). 

Kegiatan tersebut akan didokumentasikan menggunakan kamera. Penelitian yang 

dilakukan dengan menyelusuri jalur-jalur pengamatan yang sudah ditentukan yaitu jalur 

hutan, jalur  perairan dan jalur pemukiman yang akan dilakukan dengan panjang 

estimasi transek 500 m dan lebar 40 m. Penelitian dilakukan pagi hari  pukul 07.00-

10.00 WIB dan sore hari pukul 15.00-18.00 WIB selama satu minggu. Penentuan waktu 

tersebut karena primata yang diamati merupakan primata diurnal.  

 
2.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber lain seperti keadaan umum lokasi 

seperti iklim, curah hujan, studi kepustakaan dan teori-teori yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. 

Metode yang digunakan untuk pengambilan data adalah metode jelajah 

(eksplorasi) atau dengan survei eksploratif yaitu dengan melakukan observasi langsung 

pada lokasi dan objek penelitian dengan menggunakan tiga jalur. Jalur hutan karena 

primata akan senantiasa memilih kawasan yang jarang dilalui manusia untuk tinggal, 

berkembang biak dan mencari pakan makan. Jalur perairan karena primata menyukai air 

untuk minum, mendinginkan suhu tubuh, dan untuk mencari makan seperti ikan 
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kemudian jalur pemukiman karena banyak terdapat ladang atau kebun warga sehingga 

primata sering terlihat (Basalamah et al., 2010). 

 
3.6 Analisis Data 

  Data yang diperoleh dari hasil pengamatan akan di analisis secara kualitatif dan 

kuantatif, analisis secara kualitatif dengan mencantumkan nama ilmiah primata dan 

mendeskripsikan spesies yang dijumpai berdasarkan ciri-ciri morfologinya dan analisis 

data menggunakan kuantitatif dengan menggunakan indeks keanekaragaman jenis. 

Adapun indeks yang digunakan dalam analisis kuantitatif meliputi :  

 Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) Keanekaragaman jenis primata diketahui 

dengan menggunakan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (Krebs, 1989), dengan 

rumus:   

                                     H’ = ΣPiLn Pi 

Keterangan: 

H’ = Indeks keanekaragaman 

Pi  = ni/N, perbandingan antara jumlah individu spesies ke-i 

 

dengan jumlah total individu: 

ni = Jumlah individu spesies Ke-i 

N = Jumlah total individu 

 
Dengan kriteria: 

H’ < 1        = Keanekaragaman rendah 

1 < H’ < 3  = Keanekaragaman sedang 

H’ > 3        = Keanekaragaman tinggi  
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Sedangkan cara menganalisis pola distribusinya yaitu dengan menghitung 

menggunakan Indeks Sebaran Morisita (Krebs, 1989; Anggraini, 2019). Rumus untuk 

menghitung Indeks Sebaran Morisita yaitu sebagai berikut: 

 

   Id = 
         

(  )     
 

 
Keterangan: 

Id   = Indeks Morisita 

N   = Jumlah total individu 

X   = Jumlah individu setiap sampel 

 
Selanjutnya, ditentukan nilai Mu dan Mc menggunakan persamaan:  

 

  Mu = 
                  

(   )   
 

  Mc = 
                  

(   )   
 

 

Keterangan: 

Mu         =  Indeks Morisita untuk pola penyebaran seragam 

𝜒2
0,975      =  Nilai chi-square tabel dengan derajat bebas n-1 dan selang 

    kepercayaan 97,5% 

Mc          = Indeks Morisita untuk pola sebaran mengelompok 

𝜒2
0,025       =  Nilai chi-square tabel dengan derajat bebas n-1 dan selang 

  kepercayaan 2,5% 
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Standar derajat Morisita (Ip) selanjutnya ditentukan dengan menggunakan 

permasaan: 

Jika Id ≥ Mc > 1;              Ip = 0,5 + 0,5 (
     

    
) 

Jika Mc > Id ≥ 1;              Ip = 0,5 (
    

    
) 

 Jika 1>Id > Mu;              Ip = - 0,5 (
    

    
) 

Jika 1 > Mu > Id;              Ip = - 0,5 + 0,5 (
     

  
) 

 
Kriteria pola distribusi : 

Ip > 0 = Pola sebaran bersifat mengelompok 

Ip = 0 = Pola sebaran bersifat acak 

Ip < 0 = Pola sebaran seragam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.1 Jenis Primata Diurnal di Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh 

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai keanekaragaman 

primata diurnal di Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh, Ie Jereungeh Kecamatan 

Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya ditemukan 6 jenis primata yang tersebar pada 3 jalur 

lokasi. Adapun ke 6 jenis primata tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1.  Jenis Primata Diurnal Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh 
 

No Nama Lokal Nama Latin Jumlah 

1 Beruk Macaca nemestrina 61 

2 Lutung kelabu Trachypithecus cristatus 85 

3 Siamang Hylobates syndactylus 49 

4 Owa ungko Hylobates agilis 38 

5 Monyet ekor panjang Macaca fascicularis 277 

6 Kedih Presbytis thomasi 70 

Jumlah 580 

  

 Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui bahwa jenis primata diurnal pada 

Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh terdapat 6 jenis yaitu beruk, lutung kelabu, 

siamang, owa ungko, monyet ekor panjang dan kedih. Total keseluruhan individu ada 

580 spesies. Jenis primata terbanyak ada pada spesies monyet ekor panjang dengan 

jumlah 277 spesies dan primata terendah ada pada jenis uwa ungko dengan jumlah 38 

spesies. Berikut dijelaskan masing-masing primata sebagai berikut: 
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1. Beruk (Macaca nemestrina) 

Klasifikasi   

Kingdom    : Animalia 

Filum         : Chordata 

Kelas         : Mamalia 

Ordo         : Primata 

Famili        : Cercopithecidae 

Genus        : Macaca 

Spesies        : Macaca nemestrina   

                      (Linnaeus, 1766) 

 

Gambar  4.1  Beruk (Macaca nemestrina),  
(Dokumentasi, 2021)  
 

 
Beruk (Macaca nemestrina) merupakan salah satu primata endemik yang hidup 

di Indonesia (Iskandar dan Kyes, 2016). Primata ini banyak tersebar luas di seluruh 

daerah Indonesia diantaranya Sumatera, Kalimantan, Jawa, dan Papua (Perwitasari dan 

Farajallah, 2016). Secara morfologi beruk memiliki rambut di sekujur tubuhnya 

berwarna cokelat ke abu-abuan. Bagian bawah badan selalu tampak lebih pucat. 

Tungkai depan terlihat lebih panjang dari tungkai belakang. Setiap tungkai atau kaki 

memiliki 5 jari yang berkuku untuk memegang. Ekor dan telinganya pendek (Junaidi, 

2012). Bentuk ekor beruk melengkung ditutupi rambut halus berwarna cokelat 

kemerahan. Sekeliling wajah terdapat rambut cokelat yang tampak mengembang dan 

terlihat lebih terang (mencolok) dan terurai sampai kebelakang telinganya. Rambut 

jambang beruk tidak terlalu terlihat jelas pada betina sehingga mudah untuk di 

idetifikasi jenis kelaminnya (Junaidi, 2012). 

Karakteristik sifat dari beruk dilihat dari pola aktivitasnya digolongkan sebagai 

primata diurnal yang aktif pada siang hari dan beristirahat pada malam hari (Eka, 2016). 

Beruk (Macaca nemestrina) dalam ekosistem sangat berperan dalam menjaga dan 
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melestarikan keseimbangan ekosistem di hutan Indoensia. Beruk memiliki kemampuan 

untuk melakukan perubahan dalam perilaku makanannya sesuai dengan kondisi 

lingkungannya serta memiliki kemampuan memperluas daerah jelajahnya (Engki, 

2016). 

 

2.    Lutung kelabu (Trachypithecus cristatus) 

Klasifikasi  

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Mammalia 

Ordo   : Primates 

Famili   : Cercopithecidae 

Genus   : Trachypithecus 

Spesies  : Trachypithecus cristatus           

                       (Raffles, 1812) 

 
Gambar 4.2 Lutung kelabu (Trachypithecus cristatus),  

(Dokumentasi, 2021) 
 

 
Lutung kelabu (Trachypithecus cristatus) merupakan salah satu primata yang 

banyak tersebar di Indonesia. Primata ini telah banyak dimanfaatkan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan, riset dan teknologi. Primata ini termasuk salah satu 

satwa liar yang dilindungi (Oki, 2020). Pada tingkat internasional IUCN (International 

Union for Conservation of Nature and Natural Resources) menetapkan status lutung 

kelabu masuk kategori ―Near Treathened” dan CITES (Convention on International 

Trade in Endangered Spesies of Wild Fauna and Flora) ke dalam status Appendix II. 

Lutung kelabu memiliki rambut yang hampir semuanya didominasi warna hitam 

keperakan, warna kulit muka hitam atau abu-abu tua, panjang tubuh jantan dan betina 

dewasa berkisar antara 470-550 mm, panjang ekor antara 600-750 mm. lutung ini 
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memiliki berat tubuh baik jantan atau betina dewasa berkisar antara 4,5- 15 Kg (Marlin, 

2011). Umumnya lutung kelabu hidup dipepohonan (aboreal) dan aktif pada siang hari 

(diurnal). Pada saat sore hari mereka tidur ditepian sungai atau pepohonan. Perilaku 

lutung kelabu terkenal sangat agresif terhadap jenis primata lain dan berusaha mengusir 

primata lainnya untuk menjauh dari pohon tempat beristirahat atau pohon pakan. 

Adapun jenis tanaman yang biasanya dimakan berupa pucuk (daun muda), bunga dari 

tanaman berbuah dan sebagian kecil buah-buahan (Putri, 2020). 

 
3. Siamang (Hylobates syndactylus) 

Klasifikasi       
Kingdom        : Animalia 

Filum             : Chordata 
Kelas             : Mamalia 

Ordo               : Primata  
Famili             : Hylobatidae 
Genus             : Hylobates 

Spesies           : Hylobates syndactylus 
                        (Raffles, 1821) 

 
Gambar 4.3 Siamang (Hylobates syndactylus),  
(Dokumentasi, 2021) 

 
 

Siamang (Hylobates syndactylus) merupakan salah satu primata endemik di 

Indonesia yang banyak tersebar di pulau Sumatera. Karakteristik primata ini seluruh 

permukaan tubuhnya ditutupi oleh rambut berwarna hitam pekat dengan warna sedikit 

keabu-abuan diantara dagu dan mulut mereka, tidak memiliki ekor dan merupakan 

spesies hewan arboreal (sebagian besar hidupnya pada tajuk pohon). Siamang memiliki 

ukuran fisik yang paling besar diantara jenis primata lainnya. Selain itu siamang juga 

memiliki kekhasan unik tersendiri dibanding dengan yang lain yaitu memiliki kantung 

suara yang dapat membesar ketika mereka melakukan panggilan suara (Ratna, 2019). 
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Siamang (Hylobates syndactylus) lebih menyukai hidup pada hutan primer yang 

memiliki tajuk rapat. Siamang memiliki perilaku pembagian waktu tertentu dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari. Siamang dapat hidup dalam satu area yang sama 

dengan monyet ekor panjang, dan beruk namun tidak saling jumpa karena berbeda dari 

pola hidup atau kebiasaannya (Erna, 2015). Siamang sama seperti jenis primata lainnya 

yang banyak menggunakan kedua tangannya dan anggota gerak lainnya (Tiyawati, 

2016). Urutan makan siamang dimulai dengan memilih makanan yang akan dimakan, 

memetik, meraih tangkai buah atau daun untuk didekatkan ke mulut untuk dicium untuk 

mengenali jenis makanan yang akan mereka konsumsi, kemudian selanjutnya 

dimasukkan ke dalam mulut (Rusita, 2015). 

4.  Owa Ungko (Hylobates agilis) 

Klasifikasi      

Kingdom     : Animalia 

Filum           : Chordata 

Class                : Mammalia 

Ordo                   : Primates 

Famili                 : Hylobatidae 

Genus           : Hylobates 

Species         : Hylobates agilis 

                              (F. Cuvier 1821) 

Gambar 4.4 Owa Ungko (Hylobates agilis),  

(Dokumentasi, 2021) 

 
Owa Ungko (Hylobates agilis) merupakan hewan primata diurnal dan arboreal. 

Owa ungko memiliki lengan yang panjang dan kuat. Owa ungko memiliki memiliki 

alis, berewok, dan jenggotnya yang berwarna putih sehingga mudah untuk diidentifikasi 

saat dilapangan. Warna rambut di tubuhnya juga bervariasi ada berwarna cokelat 

kekuningan, jingga kemerahan, cokelat kemerahan, dan kehitaman. Primata ini 
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memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil dan ramping dibandingkan dengan ―great apes‖ 

(Simpanse , Gorilla, Orangutan) antara jantan dan betina dewasa memiliki ukuran tubuh 

relatif sama (Yunila, 2013). 

Ungko hidup secara berpasangan yaitu hanya memiliki satu pasangan di setiap 

kelompoknya (Yunila, 2013). Ungko sama seperti primata lainnya yang berperan 

penting dalam penyebaran biji-bijian karena mereka memakan buah-buahan. Oleh sebab 

itu, mereka sangat penting dalam mengembalikan kondisi hutan tropik ke semula 

(Yunila, 2013). Ungko merupakan satwa frugivorus yang dilengkapi dengan sistem alat 

pencernaan sederhana (monogastrik) yang artinya tidak mampu mencerna makanan 

dengan kandungan serat yang tinggi, oleh karena itu owa ungko lebih memilih 

memakan buah dari pada daun. Karakteristik dari buah diantaranya buah muda yang 

berdaging, berair dan mudah dimakan (Esa, 2013). 

 
5. Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) 

 
Klasifikasi         

Kingdom   : Animalia 

Filum          : Chordata 

Kelas       : Mammalia 

Ordo          : Primata 

Famili         : Cercopithecidae 

Genus         : Macaca 

Spesies              : Macaca fascicularis  

                          (Raffles, 1821) 

Gambar 4.5  Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis)  

(Dokumentasi, 2021) 

 

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) merupakan salah satu spesies satwa 

primata yang jumlahnya banyak ditemukan di Indonesia (Iskandar dan Kyes, 2016). 

Populasinya yang tersebar cukup luas di Indonesia diantaranya Sumatera, Kalimantan, 
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Jawa, dan Papua (Perwitasari dan Farajallah, 2016). Primata ini tidak termasuk sebagai 

hewan yang dilindungi karena populasinya sangat tinggi (Merie, 2015). 

Morfologi monyet ekor panjang memiliki panjang ekor kurang lebih sama 

dengan panjang tubuh. Berat tubuh jantan dewasa sekitar 3.58 kg sedangkan berat tubuh 

rata-rata betina dewasa sekitar 3 kg. Warna tubuh bervariasi, mulai dari abu-abu sampai 

kecoklatan, dengan bagian ventral berwarna putih (Alanindra, 2015). Monyet ekor 

panjang termasuk jenis primata sosial yang dalam kehidupannya selalu dominan untuk 

melakukan interaksi sosial atau hidup bersama dengan yang lain. Perilaku harian 

monyet ekor panjang yang terbiasa hidup berkelompok ini di diikuti dengan aktifitas-

aktifitas yang spesifik sehingga mempengaruhi luas jelajah yaitu luas pergerakan untuk 

mendapatkan makanan. Perilaku monyet ekor panjang juga memungkinkan terjadinya 

perubahan ketika kehidupan monyet ekor panjang migrasi ke wilayah kawasan lain atau 

berdampingan dengan kehidupan masyarakat, termasuk pada kawasan hutan wisata 

alam (Alanindra, 2015). 

Habitat monyet ekor panjang yang ditemukan di Kawasan Ekowisata Uteun 

Peuniyoh yang difungsikan sebagai kawasan wisata oleh masyarakat sekitarnya. Oleh 

karena itu, kera-kera ini mengalami perubahan hariannya yaitu sering berinteraksi 

langsung dengan masyarakat dan pengunjung (Komang, 2014).  Permasalahan monyet 

ekor panjang juga dialami di beberapa daerah lain, masalah dengan manusia yang 

dihadapi monyet ekor panjang karena hilangnya hutan, perambahan manusia di hutan, 

dan pengembangan pemukiman di sepanjang tepi hutan (Gumert, 2012). 
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6.      Kedih (Presbytis thomasi) 

Klasifikasi     
Kingdom  : Animalia 

Filum             : Chordata 
Kelas    : Mammalia 

Ordo   : Primates 
Famili   : Cercopithecidae 
Genus   : Presbytis 

Spesies  : Presbytis thomasi   
                           (Collett, 1893) 

 
 

Gambar 4.6  Kedih (Presbytis thomasi),  

(Dokumentasi, 2021) 

 
Kedih (Presbytis thomasi) merupakan salah satu spesies satwa primata endemik 

Pulau Sumatera, yang hidupnya sangat bergantung pada hutan primer dan hutan 

sekunder (Roos, 2014). Banyaknya jumlah kelompok kedih yang ditemukan pada hutan 

primer dikarenakan hutan tersebut memiliki kerapatan vegetasi yang tinggi sehingga 

kedih lebih nyaman untuk beristirahat. Hutan primer juga mempunyai sumber pakan 

yang lebih bervariasi dan merupakan habitat yang stabil (Ruskhanidar, 2020).  

Keberadaan kedih di hutan memiliki peranan sama seperti primata lainnya yaitu 

menjaga kelestarian hutan, karena biji buah yang tertelan akan ikut membantu 

penyebaran (disperser) keanekaragaman hayati dan regenerasi hutan (Yunila, 2013). 

Kedih memiliki berat badan bisa mencapai 6 kg tetapi jantan sedikit lebih berat 

dibandingkan dengan betina, memiliki ekor yang panjang. Kedih dikenal sebagai 

monyet berukuran sedang sampai besar. Kedih memiliki bentuk kepala yang bulat, 

hidung yang pesek dan perut yang besar. Memiliki ukuran tungkai yang kecil dan 

ramping serta ekor yang lebih panjang dibanding ukuran tubuh, tebal ekor seragam dari 
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pangkal sampai ujungnya. Rambut yang menutupi tubuh cukup panjang dan tebal, 

rambut kepala memiliki jambul berujung runcing (Dirk, 2011). 

Kedih hidup secara berkelompok yaitu hanya terdapat satu ekor jantan dewasa 

dalam satu kelompok yang berjumlah 9 sampai 14 ekor. Kelompok individu terdiri dari 

satu jantan dewasa, beberapa betina dewasa, beberapa remaja dan bayi. Ketertarikan 

individu betina kepada individu jantan disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu untuk 

menghindari dari gangguan jantan lain dan untuk menghindari dari pembunuhan bayi 

kedih oleh penjantan lain. Tergabungnya dalam kelompok tertentu para individu kedih 

juga sebagai antisipasi dari serangan predator, seperti macan dahan (Neofelis nebulosa), 

harimau (Panthera tigris sumatrae), dan ular piton (Pyton reticulatus) (Syaukani, 

2012). 

Dalam kesehariannya kedih melakukan aktivitasnya dalam suatu daerah tertentu 

yang disebut daerah jelajah, daerah jelajah ini bersifat teritorial dan dalam menandai 

batas-batas daerah jelajahnya mengandalkan suara yang khas dan teriakan yang keras 

(Syaukani, 2012). Kegiatan jelajah yang dilakukan untuk mencari makanan. Kedih 

sering memakan pucuk-pucuk muda dari daun. Kedih juga suka turun keperkebunan 

untuk mengambil dan memakan tanaman buah-buahan sehingga masyarakat sering 

melakukan pengusiran terhadap kedih (Ade, 2016). 
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Berikut adalah persentase keberadaan primata di kawasan ekowisata uteun 

peuniyoh.  

                  

     Gambar 4.7 Persentase Keberadaan Primata di Kawasan Uteun Peuniyoh. 

 
4.1.2    Keanekaragaman Primata Diurnal Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai keanekaragaman 

primata diurnal ditemukan 6 jenis primata yang tersebar pada 3 jalur lokasi. 

Keanekaragaman primata diurnal di Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh sangat 

dipengaruhi oleh kondisi vegetasi. Kawasan Uteun Peuniyoh sebagian telah mengalami 

perubahan struktur vegetasi karena telah mengalami perubahan tutupan hutan akibat 

pertambangan ilegal yang dilakukan oleh masyarakat di sekitar kawasan ekowisata, 

berikut tabel keanekaragaman jenis primata diurnal:  
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Tabel 4.2  Keanekaragaman Primata Diurnal di Kawasan Ekowisata Uteun: 

 

No Nama lokal Nama Latin Jumlah ni/N Pi LnPi Pi Ln Pi H' 

1 Beruk Macaca nemestrina 61 0.1052 0.3304 -1.1074 -0.37 0.37 

2 Lutung kelabu Trachypithecus cristatus  85 0.1466 0.4604 -0.7756 -0.36 0.36 

3 
Siamang Hylobates syndactylus 

49 0.0845 0.2654 
-1.3265 -0.35 0.35 

4 Owa Ungko  Hylobates agilis 38 0.0655 0.2058 -1.5807 -0.33 0.33 

5 

Monyet ekor 

panjang 
Macaca fascicularis 

277 0.4776 1.5004 
0.4057 0.61 0.61 

6 Kedih Presbytis thomasi 70 0.1207 0.3792 -0.9698 -0.37 0.37 

  Jumlah 580       
2,38 

 
Kerusakan sebagian lahan hutan disebabkan oleh hasil dari mata pencaharian 

utama masyarakat di sekitar Kawasan Uteun Peuniyoh yang lumayan sangat 

menjanjikan sehingga aktivitas tersebut menggangu keberadaan primata yang berada 

disekitar hutan. Primata juga terganggu oleh suara mesin-mesin pengeboran, dan 

pemotongan kayu. Selain itu kondisi musim juga mempengaruhi keanekaragaman 

primata. Musim kemarau mempengaruhi primata secara umum karena primata hidup di 

kawasan lembab dan tidak boleh jauh dari aliran sungai. 

 
4.1.3    Pola Distribusi Primata di Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Kawasan Uteun Peuniyoh 

ditemukan 6 jenis primata yang tersebar pada 3 lokasi berbeda. Spesies yang paling 

banyak ditemukan adalah monyet ekor panjang (Macaca fasicularis) dengan jumlah 

277 ekor. Monyet ekor panjang (Macaca fasicularis) sebagai spesies terbanyak 

ditemukan karena memiliki kemampuan yang luar biasa dalam 

memanfaatkan sumber daya alam, dan memiliki kemampuan menghadapi berbagai 

macam kondisi lingkungan bahkan mampu hidup dari hutan yang lembab sampai daerah 

yang dikelilingi pemukiman manusia (Hadi, 2013). Spesies dengan jumlah terendah 



40 
 

 

yang ditemukan di lokasi penelitian adalah owa ungko (Hylobates agilis) dengan jumlah 

individu sebanyak 38 ekor dan tersebar di sepanjang area Ekowisata Uteun Peuniyoh, Ie 

Jereungeh Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya. Dari hasil analisis data 

perhitungan indeks keanekaragaman Shanon-Wiener berada pada nilai 2,38 dan berkisar 

pada kategori sedang. Berikut adalah hasil analisis pola sebaran distribusi morisita:  

Tabel 4.3 Pola Sebaran Primata Diurnal di Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh: 

 

No 
Nama 
lokal 

Nama Latin ID 
X2 

0.975 
X2 

0.025 
MU MC IP Keterangan 

1 Beruk 
Macaca 

nemestrina 
3.00 2.18 17.53 0.89 1.14 0.52 Mengelompok 

2 
Lutung 

kelabu 

Trachypithecus 

cristatus 
3.00 2.18 17.53 0.89 1.14 0.51 Mengelompok 

3 Siamang 
Hylobates 

syndactylus 
3.00 2.18 17.53 0.89 1.14 0.52 Mengelompok 

4 
Owa 

Ungko 

Hylobates 

agilis 
3.00 2.18 17.53 0.89 1.14 0.52 Mengelompok 

5 

Monyet 

ekor 

panjang 

Macaca 

fascicularis 
3.00 2.18 17.53 0.89 1.14 0.50 Mengelompok 

6 Kedih 
Presbytis 

thomasi 
3.00 2.18 17.53 0.89 1.14 0.51 Mengelompok 

 

Keterangan : 

Id = Indeks Morisita 

Mu = Indeks Morisita untuk pola penyebaran seragam 
Mc = Indeks Morisita untuk pola sebaran mengelompok 

Pi = ni/N, perbandingan antara jumlah individu spesies ke-i 
 

 

Data tabel menunjukkan bahwa primata diurnal memiliki pola sebaran 

mengelompok pada semua lokasi. Hal ini sesuai dengan nilai IP lebih dari 0. Pola 

penyebaran mengelompok menunjukkan bahwa hadirnya suatu primata akan 

memberikan indikasi untuk menemukan primata yang sejenis, hal ini disebabkan karena 

individu memiliki kecenderungan untuk berkumpul dan mencari kondisi lingkungan 

yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Pengelompokan tersebut dilakukan karena 

adanya interaksi yang saling menguntungkan diantara individu tersebut (Rizky, 2018). 
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Habitat primata diurnal di Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh, Desa Ie 

Jereungeh Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya berada dalam kondisi struktur 

vegetasi hutan yang baik serta ketersediaan pakan yang melimpah bagi primata.  

 
4.2 Pembahasan 

4.2.1  Jenis Keanekaragaman Diurnal di Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa jenis primata diurnal pada 

Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh terdapat 6 jenis primata yaitu beruk, lutung 

kelabu, siamang, owa ungko, monyet ekor panjang dan kedih. Dengan total jumlah ada 

580 spesies. Jenis primata terbanyak yang ditemukan ada pada spesies monyet ekor 

panjang dengan jumlah 277 spesies dan jenis primata terendah ada pada jenis owa 

ungko dengan jumlah 38 spesies. 

 Keanekaragaman primata diurnal di Kawasan Hutan Ekowisata Uteun Peuniyoh, 

Desa Ie Jereungeh Kecamatan Sampoinet, Kabupaten Aceh Jaya sangat dipengaruhi 

oleh kondisi vegetasi. Kawasan Uteun Peuniyoh sebagian telah mengalami perubahan 

struktur vegetasi karena telah mengalami perubahan tutupan hutan akibat pertambangan 

ilegal yang dilakukan oleh masyarakat setempat. Kerusakan sebagian lahan hutan 

disebabkan oleh hasil dari mata pencaharian utama masyarakat tersebut sehingga 

aktivitas tersebut menggangu keberadaan primata yang berada disekitar hutan. Selain itu 

kondisi musim juga mempengaruhi keanekaragamn primata. Musim kemarau 

mempengaruhi primata secara umum, jika habitat yang ditempati primata kering dan 

ketersediaan pakan makanan berkurang maka para primata akan berpindah ke kawasan 

yang memiliki ketersediaan pakan, dekat dengan aliran sungai dan aman dari ancaman 

para pemangsa.  
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Persebaran populasi primata merupakan bentuk pertahanan yang dilakukan oleh 

primata untuk melindungi diri berbagai ancaman predator di alam seperti harimau, 

macan, dan berbagai macam predator lainnya. Selain itu dengan berkelompok akses 

terhadap makanan akan semakin mudah. Keberhasilan salah satu anggota kelompok 

menemukan lokasi sumber pakan akan memberikan peluang kepada seluruh anggota 

kelompok untuk mendapatkan pakan jika dibandingkan dengan yang hidup soliter. 

 

4.2.2  Keanekaragaman Primata Diurnal Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh 

 Kawasan transek satu ditemukan spesies monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis), lutung kelabu (Trachypithecus cristatus), kedih (Presbytis thomasi). 

Kawasan transek satu merupakan kawasan yang berada berdekatan dengan kawasan 

pemukiman yang dipenuhi oleh berbagai perkebunan masyarakat. Kawasan transek dua 

merupakan kawasan yang berada dekat dengan CRU (Conservation Response Unit) 

Sampoiniet Aceh Jaya. Kawasan ini memiliki struktur vegetasi yang tersusun oleh hutan 

riparian (vegetasi di daerah tepi danau dan sungai). Kondisi hutan riparian membuat 

kawasan ini dihuni oleh primata jenis monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) dan 

beruk (Macaca nemestrina) yang mendominasi area ini. Ketersedian pakan dan air 

disaat musim kemarau di dalam kawasan membuat spesies primata tetap bertahan di 

area hutan yang berada di sepanjang aliran sungai.  

Primata melakukan segala aktivitasnya seperti feeding (makan), moving 

(bergerak) resting (istirahat), grooming (membersihkan badan), object manipulation 

(bermain dengan objek), on ventrum (mendekap didada), cuddling (berangkulan), 

aggressive (menyerang atau bersiap untuk menyerang) dan mating (kawin) hampir 
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seluruhnya di siang hari sama halnya seperti manusia. Kegiatan feeding (makan) yang 

dilakukan seperti memetik daun, buah di pohon dan mencari berbagai macam crustacea 

yang berada di sepanjang perairan sungai yang berada di belakang kawasan CRU. Pada 

kawasan transek tiga yang berada pada area pegunungan terdapat monyet ekor panjang 

(Macaca fascicularis), siamang (Hylobates syndactylus), owa ungko (Hylobates agilis), 

primata ini memiliki lokasi penguasaan atau strata kawasan yang berbeda seperti 

siamang (Hylobates syndactylus) dan owa ungko (Hylobates agilis) lebih suka berada di 

puncak gunung sedangkan monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) lebih suka 

berada pada kawasan hutan di area lembah gunung dan perbukitan. 

4.2.3   Pola Sebaran Primata Diurnal Di Kawasan Ekowisata Uteun 

  Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Kawasan Uteun Peuniyoh 

ditemukan 6 jenis primata yang tersebar pada 3 jalur lokasi yang  berbeda. Spesies yang 

paling banyak ditemukan adalah monyet ekor panjang (Macaca fasicularis) dengan 

total 277 ekor. Monyet ekor panjang (Macaca fasicularis) ditemukan paling banyak 

karena memiliki kemampuan adaptasi dalam menghadapi berbagai macam kondisi 

lingkungan. Monyet ekor panjang juga mampu mampu bertahan  hidup dari hutan yang 

lembab, kering (tandus) sampai daerah yang dikelilingi pemukiman manusia (Hadi, 

2013). Spesies terendah yang ditemukan di lokasi penelitian adalah owa ungko 

(Hylobates agilis) dengan jumlah individu sebanyak 38 ekor dan tersebar di sepanjang 

area Ekowisata Uteun Peuniyoh, Ie Jereungeh Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh 

Jaya. Dari hasil analisis data perhitungan Indeks Keanekaragaman Shanon-Wiener 

berada pada nilai 2,38 dan berkisar pada kategori sedang. Hal ini sesuai dengan kriteria 

rumus yaitu 1< H’< 3 = memiliki keanekaragaman sedang.  
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Data tabel diatas menunjukkan bahwa primata diurnal memiliki pola sebaran 

mengelompok pada semua lokasi. Hal ini sesuai dengan nilai IP lebih dari 0 dan 

bermakna pola sebaran primata diurnal berpola sebaran mengelompok. Pola penyebaran 

mengelompok menunjukkan bahwa primata memiliki kecenderungan untuk berkumpul 

dan mencari kondisi lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan hidup primata. 

Pengelompokan tersebut dilakukan karena adanya interaksi yang saling menguntungkan 

(Rizky, 2018). Habitat primata diurnal di Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh Ie 

Jereungeh Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya berada dalam kondisi struktur 

vegetasi hutan yang baik serta ketersediaan pakan yang melimpah bagi primata. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang ―Keanekaragaman Primata Diurnal di 

Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh, Ie Jereungeh Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten 

Aceh Jaya‖ dapat disimpulkan bahwa:  

1. Ditemukan 6 jenis primata diurnal di Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh, Ie 

Jereungeh Kecamatan Sampoinet, Kabupaten Aceh Jaya yaitu beruk (Macaca 

nemestrina), lutung kelabu (Trachypithecus cristatus) siamang (Hylobates 

syndactylus), owa ungko (Hylobates agilis), monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis), dan kedih (Presbytis thomas).  

2. Tingkat keanekaragaman primata diurnal memiliki nilai H'=2.38 dan tergolong 

kedalam kategori keanekargaman sedang.  

3. Pola penyebaran primata diurnal di Kawasan Ekowisata Uteun Peuniyoh, Ie 

Jereungeh Kecamatan Sampoinet, Kabupaten Aceh Jaya tergolong kedalam pola 

penyebaran mengelompok. 

5.2   Saran 

1. Perlu diadakannya penelitian lanjutan mengenai studi bioekologi dalam 

pemanfaatan primata dalam ekologi sebagai penyebar biji di alam. 

2. Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi ilmiah bagi 

seluruh lapisan masyarakat dan civitas akademika khususnya pengajar dan pelajar 

sebagai materi perkuliahan biologi khususnya Zoologi Vertebrata dan Ekologi 

Hewan. 
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3. Kepada masyarakat dan dinas terkait untuk dapat menjaga kelestarian hutan agar 

terciptanya lingkungan yang dapat mendukung keberadaan primata 
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LAMPIRAN 1 

(Data Lapangan) 

 

 

 
    

TRANSEK 1  
Total 

No 
Nama 
lokal 

Nama Latin Family Genus Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 

 
  

 

    P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3 

 
1 Beruk 

Macaca 
nemestrina 

Cercopithecidae Macaca   7   4   4   2   
17 

2 
Lutung 
kelabu 

Trachypithecus 
cristatus  

Cercopithecidae 
Trachypithecus 

  7 5 5 6 4   5   
32 

3 Siamang 
Hylobates 
syndactylus 

Hylobatidae 
Symphalangus 

5   3     7     5 
20 

4 
Owa 
Ungko  

Hylobates 
agilis 

Hylobatidae 
Hylobates  

        8     9   
17 

5 
Monyet 
ekor 
panjang 

Macaca 
fascicularis 

Cercopithecidae Macaca 10   12 11   17   8 12 
70 

6 Kedih 
Presbytis 
thomasi 

Cercopithecidae Presbytis         9   6   9 
24 

                    Jumlah =  180 

 
                   TRANSEK 2 

No Nama lokal Nama Latin Family Genus 
Pengulangan  

1 
Pengulagan  

2 
Pengulangan  

3  Total 

    

 

    P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3   

1 Beruk 
Macaca 
nemestrina 

Cercopithecidae Macaca     6   11       5 
22 

2 
Lutung 
kelabu 

Presbytis 
cristata  

Cercopithecidae 
Trachypithecus 

2 13     5 6   12   
38 

3 Siamang 
Hylobates 
syndactylus 

Hylobatidae 
Symphalangus 

            7     
7 

4 
Owa 
Ungko  

Hylobates 
agilis 

Hylobatidae 
Hylobates 

      8           
8 

5 
Monyet 
ekor 
panjang 

Macaca 
fascicularis 

Cercopithecidae Macaca   18 34   19 12 16 23 14 
136 

6 Kedih 
Presbytis 
thomasi 

Cercopithecidae Presbytis 6       3     9   
18 

                  Jumlah= 229 

          TRANSEK 3 

N
o 

Nama lokal Nama Latin Family Genus 
Pengulangan  

1 
Pengulangan 

 2 
Pengulangan  

3 Total 

          P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3   

1 Beruk 
Macaca 
nemestrina 

Cercopithecidae Macaca   7   3     9   3 
22 

2 Lutung kelabu 
Presbytis 
cristata  

Cercopithecidae 
Trachypithecus 

      15           
15 

3 Siamang 
Hylobates 
syndactylus 

Hylobatidae 
Symphalangus 

    2   3 8 6   3 
22 

4 Owa Ungko  Hylobates agilis Hylobatidae Hylobates   4   2   5   2   13 

5 
Monyet ekor 
panjang 

Macaca 
fascicularis 

Cercopithecidae Macaca   23   27   9     12 
71 

6 Kedih 
Presbytis 
thomasi 

Cercopithecidae Presbytis         12     11 5 
28 

                  Jumlah= 171  
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LAMPIRAN 2 

(Data Keanekaragaman) 

 

No Nama lokal Nama Latin Jumlah ni/N Pi LnPi 
P i Ln 

Pi 
H' c Ks 

1 
Beruk 

Macaca 

nemestrina 61 
0.1052 0.3304 -1.1074 -0.37 0.37 

0.1092 10.5% 

2 
Lutung kelabu 

Trachypithecu

s cristatus  85 
0.1466 0.4604 -0.7756 -0.36 0.36 

0.2120 14.7% 

3 
Siamang 

Hylobates 
syndactylus 49 

0.0845 0.2654 -1.3265 -0.35 0.35 
0.0704 8.5% 

4 
Owa Ungko  

Hylobates 

agilis 38 
0.0655 0.2058 -1.5807 -0.33 0.33 

0.0424 6.6% 

5 

Monyet ekor 

panjang 

Macaca 

fascicularis 277 
0.4776 1.5004 0.4057 0.61 0.61 

2.2512 47.8% 

6 
Kedih 

Presbytis 
thomasi 70 

0.1207 0.3792 -0.9698 -0.37 0.37 
0.1438 12.1% 

  
Jumlah 

580 1.0001 3.1416 -5.3543 -1.17 2.39     
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LAMPIRAN 3 

(Data Pola Distribusi) 

 

No Nama lokal Nama Latin Jumlah Jumlah 2 ID X2 0.975 
X2 

0.025 
MU MC IP Keterangan 

1 
Beruk 

Macaca 

nemestrina 61 3721 
3 2.18 17.53 0.89 1.14 0.52 

Mengelompok 

2 
Lutung kelabu 

Trachypithecu

s cristatus  85 7225 
3 2.18 17.53 0.89 1.14 0.51 

Mengelompok 

3 
Siamang 

Hylobates 
syndactylus 49 2401 

3 2.18 17.53 0.89 1.14 0.52 
Mengelompok 

4 
Owa Ungko  

Hylobates 

agilis 38 1444 
3 2.18 17.53 0.89 1.14 0.52 

Mengelompok 

5 

Monyet ekor 
panjang 

Macaca 
fascicularis 

277 76729 

3 2.18 17.53 0.89 1.14 0.5 

Mengelompok 

6 
Kedih 

Presbytis 

thomasi 70 4900 
3 2.18 17.53 0.89 1.14 0.51 

Mengelompok 
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LAMPIRAN 4 

(Surat Keterangan Pembimbing) 
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LAMPIRAN 5 

(Surat Izin Penelitian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 
 

 
 

 

 

 



58 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



59 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

(Surat Selesai Penelitian) 
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LAMPIRAN 7 

(Foto Kegiatan Penelitian) 

     

 

 

 

 

              Pengambilan Data Primata                                    Pengambilan Data Primata               

                            Jalur Hutan                                                             Jalur Hutan 

 

 

 

 

                                                                             

 

 

    Pengamatan Primata                                 Perjalanan Menuju Lokasi Penelitian                                                                                                  

 

 

 

 

 

 

 

              Penyelusuran Jalur Perairan                              Foto Bersama Asisten Penelitian  

                                                                                                          dan Rekan Peneliti 
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      Siamang (Hylobates syndactylus)           Siamang (Hylobates syndactylus)   

 

 

 

 

 

 

 

     Macaca fascicularis Sedang Makan        Macaca fascicularis Mencari Pakan 
 

 

 

 

 

 

 

 


